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Abstrak 

Bagi Negara, impor dan ekspor atau perdagangan internasional secara keseluruhan 

merupakan bagian penting dalam perekonomian nasional, karena dampak dari kegiatan 

tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi . Dengan pertumbuhan ekonomi yang 

baik maka pendapatan nasional akan meningkat, masyarakat menjadi sejahtera. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ekspor dan impor terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik dan Bank Dunia pada periode 2000-2023. Analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi. Hasil penelitian ini adalah ekspor dan impor berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci : Ekspor, Impor, Pertumbuhan Ekonomi 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu ukuran kemajuan suatu negara ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi. Peningkatan pertumbuhan ekonomi dihitung dari peningkatan jumlah produksi 

barang atau jasa dalam perekonomian, sehingga meningkatkan pendapatan per kapita penduduk 

di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan aktivitas 

perekonomian sehingga produksi barang atau jasa dalam masyarakat meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan masalah makroekonomi jangka panjang. Pada saat ini perkembangan 

perekonomian suatu negara sangat mempengaruhi kondisi perekonomian global (Adnan & 

Fernandi, 2022). 

Menurut (Kurniawan 2016) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai berkembangnya 

kegiatan-kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang dihasilkan 

meningkat dan kesejahteraan meningkat. Kemajuan pembangunan ekonomi suatu negara 

merupakan salah satu isu penting dalam perdebatan ekonomi. Suatu negara dapat mempercepat 

laju pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan dan mendorong ekspor barang dan jasa. 

Volume impor berhubungan negatif dengan harga relatif dan bervariasi positif dengan 

permintaan agregat (pertumbuhan PDB riil). Bagi Negara, impor dan ekspor atau perdagangan 

internasional secara keseluruhan merupakan bagian penting dalam perekonomian nasional, 

karena dampak dari kegiatan tersebut dapat mempengaruhi pembangunan perekonomian. 

Adanya impor dan ekspor mempengaruhi produk domestik bruto (PDB) yang kemudian akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk itu perlu adanya kebijakan reformasi ekonomi 

mailto:eva.yuniarti.utami@staff.uns.ac.id


Edunomika – Vol. 08 No. 02, 2024 

2 

terbuka dan aliran modal melalui penerapan strategi pertumbuhan perdagangan internasional 

(Dai et al., 2016); (Carrasco & Tovar-García, 2021); (Sedyaningrum et al., 2016). 

Sedangkan bagi perusahaan, kegiatan ekspor mendorong motivasi perusahaan untuk 

mengadopsi praktik terbaik yang dilakukan di kancah internasional dan penerapan inovasi 

teknologi unggulan yang mendorong efisiensi dan peningkatan kualitas produk sehingga pada 

akhirnya menghasilkan daya saing ekspor. (Bbaale et al., 2019). Dalam perdagangan 

internasional, kegiatan ekspor dan impor merupakan salah satu faktor penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kegiatan ekspor dan impor memberikan manfaat bagi 

negara yang berpartisipasi di dalamnya (Hodijah & Angelina, 2021). 

Ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh negara atau 

wilayah ekonomi terbuka seperti Indonesia, karena ekspor tersebar luas ke berbagai negara 

sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan jumlah produksi yang mendorong 

pertumbuhan perekonomian sehingga diharapkan dapat menstabilkan atau memberikan 

kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. . Apalagi Indonesia baru keluar dari 

keterpurukan akibat krisis ekonomi dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang 

didukung oleh jaminan pemerataan, stabilitas, dan kepastian hukum (Risnitia, 2020). 

Sedangkan impor adalah kegiatan atau kegiatan memasukkan barang dari daerah pabean 

Indonesia (luar negeri) ke dalam daerah pabean Indonesia. Melalui impor, negara juga dapat 

memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri sehingga biaya 

yang dikeluarkan untuk barang dan jasa menjadi lebih murah. Indonesia sebagai negara 

berkembang selalu berupaya untuk menciptakan surplus perdagangan internasional atau yang 

lebih dikenal dengan istilah ekspor neto (Rahmadani, 2022). 

Ekspor neto merupakan keadaan dimana nilai ekspor lebih besar dibandingkan dengan 

nilai impor. Jika ekspor neto positif mencerminkan tingginya permintaan barang dan jasa dalam 

negeri, tentunya hal ini akan meningkatkan produktivitas yang dapat berujung pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Sebaliknya, jika ekspor neto bernilai negatif 

mencerminkan penurunan permintaan barang dan jasa yang akan menyebabkan penurunan 

produktivitas dan akan mengganggu laju pertumbuhan ekonomi (Putra, 2022). Ekspor 

menyebabkan suatu negara mempunyai mata uang asing dan sebaliknya impor harus dibayar 

dengan menggunakan mata uang. Impor juga merupakan hal penting dalam perdagangan 

internasional. Kegiatan impor dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Barang impor 

merupakan barang yang tidak dapat diperoleh di dalam negeri sendiri dan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Benny, 2013). 

Tingginya nilai impor Indonesia dari tahun ke tahun tidak terlepas dari karakter 

perekonomian Indonesia yang mendorong pertumbuhan ekonomi dimana banyak komponen 

seperti barang konsumsi, bahan baku, dan barang modal masih diimpor. Impor berdampak pada 

perekonomian suatu negara dan jumlah penduduknya. Jadi kegiatan impor harus dibatasi untuk 

melindungi produsen dalam negeri. Selain melindungi produsen dalam negeri, pembatasan juga 

berdampak luas terhadap perekonomian suatu negara. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Sumiyarti, 2015); (Andriyani, 2019), ditemukan bahwa ekspor sektor 

manufaktur mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Razak & Jaya, 2014); (Herianingrum, 

2020);(Huda & Widodo, 2017) menemukan bahwa ekspor minyak dan gas mempunyai 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Impor juga memiliki hubungan yang kuat dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu seperti (Supiyadi & Anggita, 2020); (Risnitia, 2020)yang 

menyatakan bahwa impor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan penelitian (Astuti & Ayuningtyas, 2018); (Prawira et al., 2017); 

(Andiarto, 2019) menunjukkan hasil yang berbeda dimana impor tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan judul: Analisis 

Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Ekspor 

Ekspor adalah upaya menjual barang dagangan yang kita miliki ke negara lain atau bangsa 

asing sesuai dengan peraturan pemerintah dengan mengharapkan pembayaran dalam mata uang 

asing, serta berkomunikasi dalam bahasa asing (Amir, 2001). Ekspor sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, seperti yang dijelaskan dalam teori Hecksher-Ohlin 

(dalam Appleyeard, Field dan Cobb, 2008) bahwa suatu negara akan mengekspor produk yang 

produksinya menggunakan faktor produksi yang murah dan melimpah secara intensif. 

Kegiatan ini akan menguntungkan negara, karena akan meningkatkan pendapatan nasional 

dan mempercepat proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Ekspor adalah penjualan 

barang atau jasa ke suatu negara dengan ketentuan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, 

kuantitas dan syarat-syarat penjualan lainnya yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Proses ekspor secara umum merupakan suatu tindakan mengeluarkan barang dari dalam suatu 

negara untuk diimpor ke negara lain (Fauziah & Khoerulloh, 2020). 

Ekspor sendiri sangat berpengaruh terhadap perubahan pertumbuhan ekonomi karena 

ekspor dapat memperluas produksi dalam negeri ke luar negeri yang dapat meningkatkan 

devisa negara, kemudian dapat terjalin kerjasama antara satu negara dengan negara lain dan 

terjadilah arus pertukaran barang dan jasa antar negara. Mengenai upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kegiatan ekspor dengan menerapkan kebijakan perdagangan luar negeri 

Indonesia yang selain bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk Indonesia secara 

global, juga bertujuan untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan cadangan 

devisa. 

Hasil penelitian di Indonesia (Hayuni & Sefdia, 2021); (Alkan et al., 2017); (Bakari, 

2017)menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

H1: Diduga Ekspor Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia 

Impor 

Impor adalah pembelian atau masuknya barang dari luar negeri ke dalam perekonomian 

dalam negeri (Sukirno, 2006). Impor merupakan bagian dari perdagangan internasional. Jika 
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perusahaan impor menjual produknya di dalam negeri, maka perusahaan tersebut mendapatkan 

produk dengan kualitas lebih baik dan harga lebih murah dibandingkan produk dalam negeri 

(Fauziah & Khoerulloh, 2020). Kegiatan ini akan menguntungkan negara dibandingkan dengan 

melakukan produksi sendiri namun tidak efisien. Barang tersebut dikatakan barang impor 

apabila barang tersebut telah sampai di daerah pabean Indonesia (Risa, 2018). 

Peningkatan impor barang dan jasa dapat mendorong kegiatan perekonomian baik berupa 

distribusi, produksi, dan konsumsi. Astuti &Ayuningtyas, 2018)Sebaliknya jika terjadi 

kenaikan nilai tukar rupiah dapat menyebabkan harga barang dari luar negeri menjadi mahal 

sehingga jumlah barang dan jasa yang diimpor akan berkurang. Hal ini secara langsung akan 

berdampak pada tingginya biaya produksi dan meningkatnya harga barang dan jasa yang 

menyebabkan daya beli masyarakat untuk membeli barang menurun. Meski demikian, 

banyaknya barang impor yang diproduksi di Indonesia tidak akan berkurang (Pradeksa et al., 

2016). 

Hasil penelitian dari (Asbiantari et al., 2016); (Mehrara & Baghbanpour, 2016);(Mulianta, 

2017) Penelitiannya menunjukkan bahwa dalam jangka pendek impor mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

H2: Impor diduga Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai 

tambahan output yang diukur dengan menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah (Adisasmita, 2013). Pertumbuhan ekonomi 

juga merupakan suatu proses dalam perekonomian yang menyebabkan peningkatan barang dan 

jasa serta meningkatkan kesejahteraan suatu negara. Jika pertumbuhan ekonomi tinggi maka 

barang yang diproduksi akan meningkat. Hal ini akan meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat, begitu pula sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi rendah maka barang yang 

diproduksi juga akan menurun (Mahzalena & Juliansyah, 2019). 

Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan ekonomi modern. Dalam teori 

pertumbuhan ekonomi klasik, analisis didasarkan pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme 

pasar bebas. Teori ini merupakan teori yang dikemukakan oleh para ekonom klasik, antara lain 

Adam Smith, David Ricardo. Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori 

ekonomi modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori pertumbuhan 

ekonomi modern, teori ini menekankan pentingnya pembentukan investasi bagi pertumbuhan 

ekonomi. Semakin tinggi investasi, semakin baik perekonomiannya. Investasi tidak hanya 

mempunyai pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat 15 

melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif yang lebih panjang, 

investasi akan meningkatkan persediaan modal (Wihastuti, 2008). 

Menurut teori klasik Adam Smith, terdapat 2 faktor penting pertumbuhan ekonomi, yaitu 

(1) pertumbuhan PDB total dan (2) pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan PDB total dapat 
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dicapai jika suatu negara memperoleh manfaat dari kegiatan spesialisasi. Tersedianya pasar 

yang luas untuk menampung hasil produksi merupakan salah satu bentuk spesialisasi. Menurut 

Smith, pasar yang luas dapat diperoleh dengan melakukan perdagangan internasional. Kegiatan 

perdagangan internasional tersebut adalah kegiatan ekspor dan kegiatan impor (Pridayanti, 

2013). 

Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yaitu teori Harold Domar, Neoklasik, teori 

Solow, dan teori endogen Romer, terdapat tiga faktor atau komponen utama dalam 

pertumbuhan ekonomi. Ketiganya adalah akumulasi modal, yang mencakup segala bentuk atau 

jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya 

manusia. Pertumbuhan penduduk yang dalam beberapa tahun ke depan akan meningkatkan 

jumlah angkatan kerja. Dan yang terakhir adalah kemajuan teknologi (Todaro, 2000). 

 

H1 

 

    H1     

                                                               

      

  

   H2 

           

 

Sumber: Data yang diolah peneliti pada tahun 2024 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

3. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan bersifat periodik 

(Time Series) yang diperoleh dari Kementerian Keuangan dan Word Bank. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, tahun 2000 sampai dengan tahun 2023. Analisis regresi 

linier berganda digunakan sebagai teknik dalam analisis data untuk mengetahui pengaruh 

antara dua atau lebih variabel linier terhadap variabel bebas. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan ekspor dan impor merupakan 

variabel bebas. Teknik yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini 

adalah dengan bantuan SPSS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel residu atau perancu 

dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji statistik 

non parametrik Kolomogorov-Smirnov untuk menguji normalitas. Jika nilai signifikansinya 

Ekspor 

Impor 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi  
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lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Temuan uji normalitas pada 

tabel di bawah ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 47 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.87942431 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .177 

Positive .086 

Negative -.166 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .324 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas terlihat nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 1,078 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05. Jadi dapat dikatakan nilai residunya 

berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilakukan ke analisis selanjutnya yaitu analisis 

regresi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Dalam regresi yang baik tidak boleh 

ada korelasi antar variabel. Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Ekspor (X1) .349 2.678 

Impor   (X2) .358 2.349 

    Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas pada data yang diolah dalam penelitian ini. Karena 

nilai signifikansi toleransi seluruh variabel lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF seluruh 

variabel lebih kecil dari 10. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residu pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain, 

sehingga disebut Homoskedastisitas dan bila berbeda disebut Heterogenitas. Penelitian ini 

menggunakan uji Glejser untuk menguji apakah terdapat masalah homoskedastisitas. Hasil 

pengujiannya seperti gambar di bawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2.76

2 

.849 .240 3.720 .007 

Ekspor   (X1) -.127 .183 .257 1.619 .458 

Impor  (X2) .182 .275 .282 2.584 .348 

a. Dependent Variable: res2 

 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel ekspor (X 

1 ) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,458 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel ekspor (X 1 ). Variabel impor (X 2 ) 

mempunyai nilai signifikansi 0,3 48 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada variabel impor (X 2 ). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier antara dua atau lebih variabel 

bebas (X1) dan (X2) serta variabel terikat (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. Berikut hasil pengujian analisis regresi berganda 

dengan menggunakan SPSS yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Hasil Uji T (uji t)  

Uji t menunjukkan hubungan masing-masing variabel independen (X1 , dan X2 ) 

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan Derajat Kebebasan 

(df) = nk. Berdasarkan kriteria berikut. 

1) Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian dengan cara membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel . 

Jika nilai t tabel > t hitung , maka H o ditolak dan H 1 diterima. 

Apabila nilai t tabel < t hitung maka Ho diterima dan H1 ditolak . 
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2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi 

Jika nilai sig > 0,05 maka H o diterima dan H 1 ditolak. 

Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak . 

Tabel 5. Hasil uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .538 0.376  .167 .798 

Ekspor  (X1) .385 .162 .236 2.680 0.00 

Impor  (X2) .248 .098 .367 2.264 0.01 

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit  

 

        Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ekspor H1 berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia dengan nilai t-statistic sebesar 2,680 dan p-value sebesar 0,00 < 0,05. H2 Impor 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan nilai t-statistic sebesar 

2,264 dan p-value 0,01 > 0,05 . 

 

b. Uji Koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel terikat untuk dijelaskan oleh 

variabel bebas. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Koefisien determinasi 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .634
a
 .546 .522 44.6 

a. Predictors: (Constant),  

 

         Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2024 

 

Berdasarkan tabel pada , Terlihat nilai koefisien determinasi (R
 
Persegi) dari 0 . 634 

yang berarti 63,4 %. Angka tersebut mempunyai arti bahwa variabel impor dan ekspor 

secara simultan mempengaruhi variabel pertumbuhan ekonomi di Indonesia Y sebesar 54,6 

%. Sedangkan sisanya 100% - 54,6 % = 44,6 % dipengaruhi oleh variabel di luar persamaan 

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
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Pembahasan 

Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel ekspor mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu 

negara akan mengekspor produk yang produksinya menggunakan faktor-faktor produksi yang 

murah dan melimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan negara, karena akan 

meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat proses pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi.  

Hal ini juga sejalan dengan teori perdagangan internasional, jika jumlah barang atau jasa 

yang diekspor ke luar negeri meningkat, maka di dalam negeri harus memproduksi lebih 

banyak barang dan jasa juga. Semakin banyak barang yang diekspor ke luar negeri, maka 

semakin besar pula jumlah modal yang masuk ke negara tersebut. Aliran modal masuk ini akan 

dikelola melalui pendanaan modal untuk usaha besar, kecil, dan menengah. Hal ini akan 

meningkatkan jumlah output baik barang maupun jasa sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Peningkatan jumlah ekspor akan meningkatkan 

produksi dalam negeri. Untuk menggerakkan roda perekonomian tentunya diperlukan 

peningkatan produksi dalam negeri yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Penelitian ini mendukung penelitian (Dewi, 2020); (Hanifah, 2022); (Irawan, 

2019)dengan temuan bahwa ekspor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ekspor mempunyai pengaruh yang 

sangat positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

Pengaruh Impor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel impor mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Artinya variabel impor berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Kegiatan impor dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Impor dapat 

memudahkan pemilik usaha memperoleh produk yang lebih beragam yang dapat diolah 

menjadi barang jadi atau langsung dijual dan didistribusikan ke pasar dalam negeri. Selain 

upaya pemerintah untuk meningkatkan kegiatan ekspor, pemerintah juga mengeluarkan 

kebijakan di bidang impor yang bertujuan untuk menunjang dan menunjang pertumbuhan 

industri dalam negeri, khususnya yang berorientasi ekspor. Selain itu, kebijakan impor juga 

ditujukan untuk menjaga ketersediaan barang dan jasa serta meningkatkan penggunaan devisa 

dalam menjaga keseimbangan neraca pembayaran. 

Impor dapat meningkatkan kapasitas pasar dengan mengimpor produk yang lebih 

beragam sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Impor sangat membantu dalam 

transfer teknologi, mendorong inovasi melalui kompetisi impor, dan menyediakan faktor-faktor 

produksi yang dapat digunakan di sektor domestik dan ekspor (Fullerton & Joseph Kababie 

Charles Boehmer, 2012). Sehingga perlu adanya pembatasan impor untuk menjaga penurunan 

neraca pembayaran barang yang sudah masuk ke dalam negeri (Li et al., 2010). 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Bambungan et al., 2021); (Hanifah, 2022); (Risnitia, 2020); (Saputra & Kesumajaya, 

2016)dengan hasil impor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dalam jangka panjang, jumlah 

ekspor dan impor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini sejalan dengan teori perdagangan internasional, jika jumlah barang atau jasa yang diekspor 

ke luar negeri meningkat maka di dalam negeri mereka harus memproduksi lebih banyak 

barang dan jasa juga. Peningkatan barang impor akan meningkatkan produksi barang yang 

diimpor dari luar negeri sehingga produktivitas dalam negeri menurun sehingga akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Jika barang dan jasa yang diimpor dari luar 

negeri meningkat, maka hal ini akan mendorong peningkatan kegiatan perekonomian dalam 

negeri, termasuk produksi, konsumsi, dan distribusi. 
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